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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 ⧫ ➔       

⬧⬧ ⧫⬧ ⬧      

◼◆ ◼◆ ⬧       

Artinya : 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 

(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, Dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (Q.S Al Insyirah : 6-8) 

 

Jika pendidikan tidak mendorong manusia untuk berjuang mewujudkan impiannya, 

berbagi dan berkarya untuk berkontribusi pada lingkungannya, serta mengokohkan 

keimanan pada sang pencipta, maka untuk apa pendidikan itu ada? (Aristoteles) 

Kupersembahkan untuk 

❖ Kedua orang tuaku ayahanda SYARIPUDIN dan ibuku YULIAR yang 

bersimpuh dalam do’a, letih jiwa, lelah raga demi cita-citaku 

❖ Keluarga tercinta 

❖ Teman-teman seperjuangan yang telah membantuku dikala suka dan duka 
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Semoga skripsi ini membawa berkah dihari kemudian dan kepada 

Allah SWT syukur ku panjatkan. 
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ABSTRAK 

Utari : Analisis Soal dan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Melalui 

Pembelajaran Daring Siswa SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sungai Penuh pada kelas VII yang diambil 

secara acak sebanyak 3 kelas dari populasi 5 kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi proses pembelajaran daring 

serta menganalisis soal dan hasil ujian berdasarkan indikator pemahaman konsep, adapun 

indikator pemahaman konsep yang digunakan yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah wawancara dan dokumentasi, wawancara dilakukan dengan beberapa orang siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh tentang pembelajaran daring. Hasil penelitian ini 

menunjukkan kesesuaian antara soal dengan indikator pemahaman konsep hanya 4 indikator 

yang bersesuaian dan 2 soal yang memiliki indikator yang sama. Berdasarkan hasil ujian 

kemampuan pemahaman konsep secara daring sangat rendah karena dari 5 soal hanya satu 

soal yang mendapat nilai cukup yaitu soal nomor 3 dan tidak ada yang mendapar nilai ideal. 

 

Kata kunci : Pembelajaran Daring, Pemahaman Konsep Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa dari 

jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Matematika mempunyai 

sifat yang khas yaitu bersifat abstrak, menggunakan lambang-lambang yang 

tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan untuk 

memahaminya cukup rumit. Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, 

karena setiap metode yang digunakan dalam mencari kebenaran dengan 

menggunakan metode deduktif (Hasratuddin, 2014) 

Cara berfikir matematika yang sangat abstrak, melalui urutan-urutan 

yang teratur dan tertentu, kesimpulan ditarik dari hal-hal yang umum. 

Sehingga bila diterapkan di kehidupan nyata, kita bisa menyelesaikan setiap 

masalah dengan mudah. Matematika ilmu tentang logika mengenai bentuk, 

susunan, besaran, dan konsep-konsep yang satu berhubungan dengan yang 

lainnya (Ramdani, 2004). Matematika adalah suatu ilmu yang pasti, 

jawabannya tidak bisa ditebak secara langsung harus ada proses yang panjang 

agar mengetahui hasilnya. Untuk memahami konsep pada matematika butuh 
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pembelajaran yang dijelaskan secara mendalam tidak hanya sekedar 

pemberian materi saja. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan memahami ide-ide 

matematika, pemahaman konsep lebih penting daripada sekedar menghafal. 

Oleh kerena itu sebagai seorang pendidik jangan salah memberikan arahan 

kepada siswa karena akan membuat siswa salah dalam menerimanya sehingga 

sangat berdampak pada siswa ketika mereka menyimpulkan suatu 

pembelajaran (Fahrudhin & Zuliana, 2018) 

Dalam alqur’an juga dijelaskan manusia harus berfikir dan memahami. 

Pemahaman menjadi salah satu tugas kita sebagai makhluk hidup dan diberi 

keistimewaan yaitu akal. Perintah untuk memahami terdapat dalam surat Al-

Ghasiyah ayat 17-20 dan Al- Fajr ayar 3 

⬧  ⧫→⧫  ◼   

  ⬧      ◼◆ 

◆    ➔ 

    ◼◆  ⧫ 

  ⧫      ◼◆ 

   ⬧       

 
“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 

diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”(Q.S Al-

Ghasiyah:17-20). 
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Dari ayat di atas terdapat penjelasan tentang pemahaman pada ayat 

tersebut Allah memerintahkan kepada umatnya yang memiliki akal dan 

pikiran untuk memperhatikan, memikirkan serta memahami semua 

ciptaannya. 

Pemahaman konsep sangat penting dalam proses pembelajaran, akan 

tetapi belum terlihat dari hasil TIMSS (Trends In Mathematics and Science 

Study) 2015 lalu yang baru dipublikasikan Desember 2016 yang lalu 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh Indonesia yakni 

sebesar 397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. 

Skor skala rata-rata yang didapat untuk setiap penilaian yaitu untuk 

pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. Berdasarkan hasil TIMSS 

terlihat bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah (Abdi & Hasanuddin, 2016). 

Berdasarkan tes awal peneliti melakukan tes kepada siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Sungai Penuh dengan materi yang sudah mereka pelajari 

sebelumnya yaitu persamaan linear satu variabel. Soal yang berbentuk essay 

sebanyak 7 butir soal. Soal tersebut sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep matematis. Dari tes awal peneliti menemukan fakta bahwa 

pemahaman konsep siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh sangat 

rendah dikarenakan sulitnya siswa menjawab persoalan yang diberikan hanya 

sebagian siswa saja yang mengumpulkan jawabannya. Rendahnya 

pemahaman konsep siswa akan berdampak apabila mereka diberikan materi 
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yang lebih sulit mereka akan kebingungan, dikarenakan materi yang 

sederhana saja mereka tidak paham apalagi yang sulit. 

Berdasarkan keadaansaat ini, maraknya wabah corona virus atau 

covid-19 penyakit yang sangat berbahaya yang mudah menular yang sedang 

mengguncang dunia. Indonesia termasuk Negara yang sangat di khawatirkan. 

Covid 19 berdampak dibidang sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. 

Untuk itu pemerintah mengeluarkan surat edaran yang dikeluarkan pada 

tanggal 18 maret 2020 segala kegiatan di dalam dan di luar ruangan sementara 

waktu ditunda terutama di bidang pendidikan, sehingga proses belajar 

dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh (Dewi, Fatma, 

Aji, 2020). Pembelajaran tidak bisa di jalankan seperti mana biasanya, 

Sehingga sangat memungkinkanan pemahaman siswa menjadi sangat rendah 

dan terbatas dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. 

Banyak kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran daring,salah 

satunya guru tidak menguasai IPTEK sehingga kesulitan untuk menjelaskan 

materi dan membuat siswa sulit menerima materi yang diberikan 

guru.Dikarenakan proses belajar mengajar dilakukan secara daring, ujian pun 

juga dilaksanakan secara daring, Sehingga rata-rata nilai ujian siswa di bawah 

standar karena mereka tidak menguasai materi dan tidak mengikuti 

pembelajaran daring dengan baik. 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mengusung judul 

“Analisis Soal dan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Melalui 

Pembelajaran Daring Siswa SMP Negeri 4 Sungai Penuh“ 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa sangat rendah. 

2. Pembelajaran daring 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalahAnalisis Soal dan Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Matematis Melalui Pembelajaran Daring Siswa SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah membatasi masalah dalam penelitian ini, penulis merumuskan 

masalah : 

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika kelas 7 SMP Negeri 4 Sungai 

Penuh secara daring? 

2. Bagaimana kesesuaian soal ujian semester genap kelas 7 SMP Negeri 4 

Sungai Penuh dengan indikator pemahaman konsep matematis? 

3. Bagaimana hasil ujian berdasarkan indikator pemahaman konsep 

matematis? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi proses pembelajaran secara daring. 

2. Menganalisis kesesuaian soal ujian dengan indikator pemahaman konsep. 

3. Menganalisis hasil ujian berdasarkan indikator pemahaman konsep 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadikan pengalaman awal untuk diterapkan, agar dapat 

mengembangkan kemampuan sebagai peneliti ataupun calon pendidik. 

2. Bagi guru 

Melalui penelitian ini, guru memperoleh informasi tentang analisis soal 

dan hasil tes pemahaman konsep matematis melalui pembelajaran daring. 

3. Bagi siswa  

Melalui penelitian ini siswa terbantu untuk memahami konsep matematis.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan suatu proses yang aktif, dimana setiap individu 

mengalami perubahan setelah menjalani proses belajar mengajar. namun 

banyak pendapat lain yang mendefinisikan belajar menurut visi mereka 

masing-masing. Belajar adalah suaru proses perubahan pada kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk tingkah laku, 

seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir dan lain-lain (Armina, 2017). Dari pendapat di atas, 

maka disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang dapat 

membawa pengaruh yang baik yang dapat meningkatkan perubahan pada diri 

individu. Perubahan yang dimaksudkan adalah segala aspek tingkah laku 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan individu. 

UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan 

belajar. Dalam proses pembelajaran terjadilah proses pemberian ilmu dan 

penerimaan ilmu antara pendidik dan peserta pendidik, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, karena peserta didik telah 

mendapatkan suatu pembelajaran. Dengan kata lain pembelajaran dapat 
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membantu peserta didik belajar dengan baik. Dapat disimpulkan pendidik dan 

peserta didik haruslah saling berinteraksi dengan baik agar proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  Seorang guru harus 

memiliki 4 keterampilan yaitu keterampilan pedagogik, Keterampilan sosial, 

keterampilan kepribadian dan keterampilan professional. Dan  guru harus siap 

dari segi apapun agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Pembelajaran adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi 

lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga 

dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam proses belajar. Oleh Karena itu jika hakikat belajar adalah 

perubahan maka hakikat pembelajaran adalah pengaturan (Pane & Dasopang, 

Darwis, 2017). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

pendidik dalam membantu peserta didik dengan mengajar, agar peserta didik 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Agar tercapainya tujuan 

pendidikan seorang pendidik harus mempersiapkan bahan ajar dan 

menggunakan metode yang tepat. Peran guru dalam pembelajaran lebih dari 

sebagai pengajar saja, akan tetapi guru guru harus memiliki multi peran dalam 

pembelajaran. Salah satunya guru harus menciptakan proses belajar-mengajar 

yang kondusif. Dimana guru harus menguasai metode dan media dalam 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang sangat penting karena 

matematika merupakan ibu dari segala ilmu. Penguasaan pada matematika 

tidak bisa di sepelekan harus menggunakan nalar yang tinggi karena 

matematika itu sangat abstrak, matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk 

keperluan pribadi tetapi matematika sangat bermanfaat untuk ilmu-ilmu yang 

lainnya (Siagian, Daut, 2000) . Matematika dikatakan objek kajian abstrak 

karena objek yang dikaji terkait dengan pola-pola, bentuk, ukuran-ukuran, 

serta cara berfikir. Sebagai konsekuensinya dalam pengajarannya guru perlu 

mengemas proses pembelajaran sesuai  dengan tingkat perkembangan mental 

siswa. Matematika dikatakan kosong dari arti dan memperhatikan semesta 

pembicaranya, Karena objek kajianya belum dapat diterjemahkan secara 

eksplisit dan konteks kehidupan tetapi sangat bergantung pada semesta dan 

pembelajaran matematika proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 

menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang melaksanakan 

kegiatan belajar matematika dan proses tersebut  berpusat pada guru 

matematika (Hamzah & Muhlisrarini, 2014). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

ilmu yang abstrak tidak bisa dikembangkan dengan kata-kata karena 

matematika itu ilmu pasti yang jawabannya tidak bisa dijawab dengan nalar 

saja dan matematika itu pelajaran yang sangat  penting yang harus bisa 

dikuasai oleh peserta didik, untuk itu dalam belajar maematika haruslah serius 

agar mudah memahaminya. Maka dari itu tujuan akhir pembelajaran 
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matematika di sekolah yaitu agar siswa dapat terampil dan lebih memahami 

tentang matematika. 

B. Pemahaman Konsep 

 Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut kamus besar 

bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, mengerti, 

sedangkan pemahaman menurut istilah berarti proses, cara, perbuatan 

memahami. Di dalam pembelajaran pemahaman  sebagai kemampuan siswa 

untuk dapat mengerti apa yang diajarkan oleh guru (Susanto, 2014). Konsep 

merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 

dinyatakan dalm definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 

prinsip, hukum, dan teori. Dalam alqur’an juga dijelaskan ayat tentang konsep 

dalam surat Al-Fajr ayat 3  

                                                        
◆◆❑

◆ 
 

 “ Dan yang genap dan yang ganjil ” (Q,S Al-Fajr: 3) 

 Dari ayat di atas terdapat pernyataan genap dan ganjil yang merupakan 

bilangan, dalam matematika bilangan merupakan konsep dasar pada 

matematika.  

 Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap suatu 

konsep menjadi penentu dalam memahami konsep berikutnya (Oktari, dkk, 
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2018). Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan kembali 

dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan 

mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. Pada saat belajar matematika siswa akan menemukan berbagai 

rumus yang perlu dihafalkan sehingga kemampuan siswa harus baik 

(Febriyanto, Haryanti, Dwi, & Komalasari, 2018).  

Faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep 

matematika tersebut karena guru cenderung menggunakan pembelajaran 

konvensional sehingga siswa tidak aktif karena mereka hanya mendengar dan 

tidak terlibat dalam mengontruksi pengetahuannya, siswa hanya menerima 

saja informasi yang disampaikan guru. Sering kali siswa tidak mampu 

menjawab soal yang berbeda dari contoh yang diberikan guru dan mereka 

juga tidak memahami pola yang guru ajarkan (E. Widyastuti, 2010). 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep itu 

adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep pada matematika 

dan kemampuan siswa menjelaskan serta menyimpulkan sesuai dengan 

pemahaman siswa tersebut. Apabila siswa fokus saar belajar akan membuat 

siswa lebih mudah memahami pelajaran yang diberikan guru, apalagi jika 

guru dapat menjelaskan pemahaman secara mendalam. 

 Adapun Indikator pemahaman konsep menurut para ahli sebagai berikut : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
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2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reprsentasi matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

   Indikator pemahaman konsep menurut pendapat ahli lainnya sebagai 

berikut :  

1. Mampu menjelaskan konsep atau mampu mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda 

3. Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep (Pujiati, 

Kanzunnudin, & Wanabuliandari, 2018) 

Adapun indikator yang  peneliti gunakan yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

Kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali baik lisan maupun 

tulisan mengenai materi yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

2. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reprsentasi matematis 

Kemampuan siswa memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis. Misalkan pada saat siswa diberi permasalahan siswa 
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mampu menyajikan permasalahan tersebut dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram, model matematika ataupun lainnya. 

3. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur. 

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  

Kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 Adapun  pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep 

NO INDIKATOR KETENTUAN JAWABAN  SKOR 

1 Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Tidak menjawab 0 

Tidak dapat menyatakan ulang 

konsep    

 

1 

Dapat menyatakan ulang sebuah 

konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Menyatakan sebuah konsep 

dengan benar/Tepat 

3 

2 Menyajikan 

konsep dalam 

bentuk 

representasi 

matematika 

Tidak menjawab 0 

Tidak dapat menyajikan sebuah 

konsep dalam bentuk representasi 

matematika 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika tetapi banyak 

2 
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kesalahan 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 

dengan benar 

3 

3 Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

Tidak menjawab 0 

Tidak dapat menggunakan atau 

memilih prosedur atau operasi 

yang digunakan                    

1 

Dapat menggunakan atau 

memilih prosedur/operasi yang 

digunakan tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menggunakan atau 

memilih prosedur/operasi yang 

digunakan dengan tepat 

3 

4 Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

Tidak menjawab 0 

Tidak dapat mengaplikasikan 

rumus sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

maslahB 

1 

Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah tetapi banyak salah 

2 

Dapat mengaplikasikan rumus 

sesuai prosedur dalam 

menyelesaikan soal pemecahan 

masalah dengan tepat 

3 

 

 Penilaian yang digunakan untuk menentukan persentase adalah 

sebagai berikut  : 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
× 100% 

 Adapun skor kemampuan siswa dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut 

ini (Huda & Kencana, 2013): 
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   Tabel 3.2 Skor Kemampuan Pemahaman  

Skor (dalam %) Kategori 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-69 Kurang 

≤ 54 Kurang sekali 

 

C. Pembelajaran Daring/Jarak Jauh  

Pembelajaran daring atau jarak jauh merupakan pembelajaran yang 

dilakukan dari rumah,tanpa harus tatap muka secara langsung antara guru dan 

siswa, adapun manfaat  pembelajaram daring dapat mempersingkat waktu dan 

juga lebih praktis. 

  Adapun kesulitan siswa dalam pemahaman belajar daring dirumah : 

1. Siswa belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga siswa 

menunggu intruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar. 

2. Siswa belum terbiasa melaksanakan kebutuhan belajar daring, siswa 

mempelajari materi matematika sesuai apa yang diberikan guru, bukan 

yang mereka perlukan. 
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3. Tujuan atau target belajar daring siswa terhadap pelajaran matematika 

masih terbatas pada perolehan nilai yang memuaskan, bukan 

kemampuan yang seharusnya mereka tingkatkan. 

4. Sebagian siswa masih belum bisa memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar daring, masih terkesan belajar yang seperlunya. 

5. Masih ada siswa yang menyerah mengerjakan tugas matematika ketika 

terdapat kesulitan dan kesalahan (Utami, Alan, & Cahyono, 2020) 

 Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring memiliki kelebihan 

dan kekurangannya tersendiri. Namun karena perkembangan zaman dan 

adanya virus covid-19 mengharuskan guru dan siswa menjalankan 

pembelajaran daring/jarak jauh. Oleh karena itu guru dan siswa harus siap 

menjalankannya. 

D. Penelitian Relevan  

 Adapun hasil  penelitian relevan yang sama dengan judul penelitian ini 

yaitu :  

1. Penelitian oleh Nurul Farida. Dengan judul Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP Pada 

Materi Bentuk Aljabar (2018). Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada hasil penelitian yaitu pemahaman konsep matematis. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah penelitian Nurul Farida 

analisis pembelajaran secara langsung sedangkan penelitian ini 

dilakukan analisis pembelajaran secara daring. 
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2. Penelitian oleh Mohamad Ghozali. Dengan judul Pengaruh Model 

Discovery Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Smp Negeri 22 Pesawaran (2018). Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada hasil penelitian yaitu pemahaman konsep matematis. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan adalah penelitian oleh Mohamad 

Ghozali berdasarkan pengaruh sedangkan penelitian ini berdasarkan 

analisis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dan 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.Pendekatan deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya, tanpa ada perantara. Jadi data primer adalah data yang 

diperoleh dari observasi lapangan yakni : data pengamatan, dokumentasi, 

wawancara, dan angket. Dengan kata lain data primer adalah data yang akan 
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diperoleh langsung dilapangan dan responden terlibat dan berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 

media perantara atau yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder 

biasanya diambil melalui dokumen-dokumen atau orang lain, dengan kata 

lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung 

keperpustakaan atau dengan membaca buku yang berhubungan dengan 

penelitiannya. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan suatu keterangan sesuai dengan fakta atau pendapat. 

Sebagaimana dijelaskan oleh arikunto (2001:45). Subjek penelitian adalah 

suatu objek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi subjek penelitian 

merupakan suatu sumber informasi yang digali oleh penelti dari fakta-fakta 

yang ada dilapangan. 

Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif sangat berbeda dengan 

penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel pada 

kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik. Sampel yang dipilih 

tersebut akan berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum bukan 

untuk digeneralisasikan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penentuan subjek penelitian 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh suatu informasi yang 

dibutuhkan secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek dan responden 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. purposive 

sampling merupakan suatu teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

yang ditentukan denga menyesuaikan pada tujuan tertentu. 

Ciri-ciri purposive sampling yaitu :  

1. Adjustment Emergent sampling design (Sementara) 

2. Serial selection of sample units (Snow ball) 

3. Continuous or focusing of the sample (Disesuaikan dengan kebutuhan) 

4. Selection to the point of redundancy (Dipilih sampai jenuh) 

Jadi, pengambilan subjek penelitian atau responden dengan 

menggunakan purposive sampling sangat cocok dengan masalah yang akan 

peneliti bahas, yaitu penentuan subjek didasarkan atas tujuan peneliti dalam 

mengungkapkan masalah yang diangkat dalam penelitian. Subjek penelitian 

ditentukan berdasarkan orang yang dianggap paling tahu tentang informi yang 

dibutuhkkan dalam penelitian ini, sehingga akan memudahkan peneliti dalam 

menelusuri situasi yang akan diteliti. 

Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang 

akan diteliti tentang pemahaman konsep matematis berdasarkan soal dan hasil 

tes melalui pembelajaran daring. Seluruh siswa kelas VII merupakan sasaran 

penelitian ini,  Maka subjek penelitian diambil 38 orang siswa dari 3 kelas. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan peneliti. Tujuannya untuk 

mendapatkan data yang baik dan akurat yang dapat digunakan dengan tepat. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  

1. Wawancara 

  Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

bertanya langsung dengan responden. Dalam wawancara terdapat interaksi 

antara pewawancara dengan responden. 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang yang tertulis (Arikunto, 2010:201). Teknik dokumentasi 

dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah keakuratan 

informasi yang diperoleh di lapangan serta dapat digunakan untuk 

mengecek keabsahan data. Analisis dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen yang berada 

ditempat penelitian. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaan peneliti lebih rmudah dalam melakukan 

penelitian dan hasilnyapun lebih baik dan akurat. Dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan dalah sebagai berikut :  
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1. Dalam melakukan wawancara yang diperlukan catatan pertanyaan dan 

handphone untuk merekam suara karena wawancara dilakukan secara 

daring. 

2. Dalam melakukan kegiatan dokumentasi instrumen yang digunakan 

adalah kamera, kamera digunakan untuk mendokumentasikan soal dan 

hasil tes pemahaman konsep matematis yang digunakan sebagai objek 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses menyusun data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisir 

data, memilih mana data yang penting, menjabarkan data kedalam unit-

unit, membuat kesimpulan yang mudah dipahami untuk diri sendiri dan 

orang lain. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif merupakan pengolahan data yang berupa kata-kata 

dan bukan berupa data statistik. Analisis data kualitatif dalam penelitian 

ini adalah analisis soal dan hasil tes pemahaman konsep matematis yang 

dilakukan pada saat pendahuluan sampai akhir kegiatan 

 Tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data 

  Mereduksi data sama dengan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok dan penting sesuai dengan tema dan data yang ada. 
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Dengan demikian data yang telah dirangkum akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan 

data selanjutnya. Dari penelitian ini data yang akan diperoleh adalah 

data yang tertulis data hasil observasi dengan guru. 

b. Penyajian data 

  Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dengan 

bentuk uraian singkat, tabel atau bagan, grafik dan sejenisnya. Pada 

penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

   Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 

2015:370). 

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang telah 

terkumpul, peneliti harus melakukan pengecekan keabsahan data. 

Pengecekan keabsahan data didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan 

dengan teknik triangulasi, ketekunan pengamatan dan pengecekan teman 

sejawat. 
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Penelitian ini yang menggunakan uji kredibilitas atau derajat 

kepercayaan data yakni dengan menggunakan triangulasi metode (teknik) 

yaitu pengujian yang dilakukan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan melakukanobservasi, 

wawancara dantes. Apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti 

melakukan konfirmasi kepada sumber data guna memperoleh subjek 

penelitian yang absah/valid, memperjelas dan memperdalam informasi 

yang diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan pemahamannya. 

H. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester 2 (genap) tahun ajaran 2019/2020 

2. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada kelas VII di SMP Negeri 4 Sungai Penuh  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran Daring/Jarak Jauh  

 Penelitian ini dilakukan di rumah karena dalam kondisi pandemi 

Covid-19. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Sungai Penuh. Proses 

pembelajaran daring/jarak jauh selama pandemi ini masih mengikuti jadwal 

seperti biasa, tetapi tidak semua berjalan efektif. 

  Dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 RPP 

dan bahan ajar sesuai dengan materi yang telah disampaikan. Langkah-

langkah pembelajaran dilaksananakan seperti biasanya kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup , hanya saja tidak seperti dikelas karena 

tugas guru memberikan pembelajaran daring/jarak jauh. Dalam pembelajaran 

tatap muka siswa yang biasanya aktif tidak seaktif biasanya pada 

pembelajaran daring karena untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan 

guru agak sulit. 

 Ada tiga tahap penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Namun pada pembelajaran daring guru hanya menilai 

pengetahuan dan keterampilan saja dikarenakan untuk sikap guru tidak bisa 

menilai karena pembelajaran dilakukan di rumah 
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Screnshoot Video pembelajaran tersaji pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Contoh Guru Mengirimkan Video Pembelajaran 

2. Kesesuaian Soal dengan Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Soal yang dianalisis merupakan soal ujian semester genap kelas VII 

SMP Negeri 4 Sungai Penuh. Terdiri dari 5 butir soal yang berbentuk uraian. 

Soal tersebut dibuat oleh salah satu guru matematika SMP Negeri 4 Sungai 

Penuh. Analisis bertujuan untuk menyesuaikan soal dengan indikator. Soal 

ujian tersaji pada Gambar 4.2. 
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  Gambar 4.2 Soal Ujian Semester Genap  

 

 Berdasarkan analisis ada 3 indikator pemahaman konsep matematis 

yang tidak bersesuaian dengan soal yaitu mengklasifikasikan objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep, dan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep. 2 soal yang memiliki indikator yang sama  yaitu soal nomor 2 

dan soal nomor 3 dengan indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah. Tabel kesesuaian indikator dengan soal ujian dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 
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  Tabel 4.1 Kesesuaian Indikator dengan Soal 

 

No 

soal 

Soal Indikator Pemahaman 

Konsep 

  1 Sederhanakan perbandingan 

     a. 1 jam     = 75 menit 

     b. 2 kg       = 50 ons 

     c. 2 lusin   = 1 kodi 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

  2 Harga 24 buah jeruk Rp. 36.000, 

hitunglah harga 

a. 18 buah jeruk 

b. 25 buah jeruk 

 

 

 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah   
  3 Seorang pedagang membeli 12 buah 

mangga, ia membayar dengan uang 3 

lembar uang seratusan dan mendapat 

kembalian Rp. 30.000 

a. Tentukan harga pembelian 

seluruhnya 

b. Tentukan harga pembelian 

perbuah 

  4 Bela membeli sebuah baju di toko 

seharga Rp. 85.000 toko tersebut 

memberi diskon 20% setiap pembelian. 

Berapakah uang yang harus dibayar bela 

untuk membeli baju ? 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

  5 Dari gambar di samping, tentukan nilai 

x 

 

 

3𝑥°2𝑥° 

 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

 

a. Soal nomor 1  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, soal nomor 1 

bersesuaian  dengan indikator pemahaman konsep yang pertama yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep. Menyatakan ulang sebuah konsep 
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adalah kemampuan untuk mengungkapkan kembali apa yang sudah 

diajarkan (F. Widyastuti, 2009). Pada soal nomor 1 siswa menyatakan 

ulang konsep/mengingat kembali satuan, perbandingan dan pecahan  

b. Soal nomor 2  

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan soal nomor 2 

bersesuaian dengan indikator pemahaman konsep yang ketujuh yaitu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah adalah  

Kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur (Juni, 2016). Pada soal nomor 2 siswa harus bisa memilih 

prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c. Soal nomor 3 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan soal nomor 3 

bersesuaian dengan indikator pemahaman konsep yang ketujuh yaitu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah adalah 

kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan denhan konsep sehari-hari 

(Sari,2017). Pada soal nomor 3 sama halnya dengan soal nomor 2  dimana 

siswa harus bisa memilih prosedur yang tepat dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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d. Soal nomor 4 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan soal nomor 4 

bersesuaian dengan indikator pemahaman konsep yang keenam yaitu 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu apabila siswa dapat mengunakan prosedur yang tepat jika 

siswa menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan langkah-

langkah matematika sehingga memperoleh suatu solusi atau jawaban 

(Oktoviani, Widoyani, & Ferdianto, 2019). Pada soal nomor 4 terdapat 

hitungan sederhana, siswa harus bisa menyelesaikan soal dengan langkah 

prosedur yang tepat. 

e. Soal nomor 5 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan soal nomor 5 

bersesuaian dengan indikator pemahaman konsep yang keempat yaitu 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis serta dapat memaparkan konsep dalam bentuk gambar, 

tabel, grafik dan juga mampu menuliskan kalimat matematika dari suatu 

konsep (Sari, 2017). Pada soal nomor 5 siswa merubah gambar menjadi 

persamaan matematika dengan benar. 
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3. Hasil Ujian Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Perolehan skor ujian berdasarkan pemahaman konsep matematis dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 

     Tabel 4.2 Perolehan Skor Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

No 

Soal 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Perolehan Skor 

0 1 2 3 

1 Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

5 

orang 

0 

orang 

13 

orang 

20 

Orang 

2 Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah 

5 

orang 

1 

orang 

18 

orang 

14 

orang 

3 3 

orang 

0 

orang 

8 

orang 

27 

orang  

4 Menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

3 

orang 

0 

orang  

28  

orang 

7 

orang 

5 Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi 

matematika 

19 

orang  

0 

orang  

2 

orang  

17 

orang  

 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa dalam menyatakan ulang dan mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya serta mengidentifikasi apa yang diketahui setelah 

membaca soal. Berikut contoh lembar jawaban siswa pada Gambar 4.3 

dan Gambar 4.4 : 
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                  Gambar 4.3 Jawaban Siswa dengan Skor 3 

Berdasarkan gambar 4.3 contoh jawaban siswa yang mendapatkan 

skor 3. Pada jawaban nomor 1 siswa dapat menyatakan ulang konversi 

satuan, contohnya pada bagian yang a sebelum melakukan perbandingan 

siswa terlebih dahulu mengkonversi jam kemenit, yang b mengkonversi 

kg ke ons dan c mengkonversi lusin dan kodi setelah sama-sama baru 

dibandingkan. 
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             Gambar 4.4 Jawaban Siswa dengan Skor 2 

 Gambar 4.4 contoh jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 

karena terdapat kesalahan, kesalahan pertama pada soal, soal yang benar 

untuk nomor 1 yaitu 1 jam = 75 menit tetapi siswa tersebut menuliskan 72 

menit begitu juga yang b dan c, untuk cara mengerjakannya sudah benar 

hanya terdapat kekeliruan di soal. 

b.  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah setelah membaca soal. Berikut contoh lembar jawaban siswa pada 

Gambar 4.4, Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 : 
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    Gambar 4.5 Jawaban dengan Skor 3 

  Berdasarkan gambar 4.5 contoh jawaban siswa yang mendapatkan 

skor 3. Pada jawaban nomor 2 siswa dapat mengaplikasikan konsep 

dengan teratur, dengan cara mencari harga satu buah terlebih dahulu 

kemudian baru mencari harga 18 buah dan 25 buah sehingga 

mempermudah siswa mengerjakannya dengan konsep yang sederhana. 

                
            Gambar 4.6 Jawaban Siswa dengan Skor 2 
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    Gambar 4.6 contoh jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 

karena masih terdapat kesalahan atau jawaban kurang lengkap, pada 

jawaban yang a sudah benar namun kesalahan pada bagian yang b karena 

yang ditanya harga 25 buah jeruk tetapi siswa menjawab dengan harga 1 

buah jeruk. 

                      
             Gambar 4.7 jawaban siswa dengan skor 1  

 

  Gambar 4.7 contoh jawaban siswa yang mendapatkan skor 1 

karena siswa hanya menulis jawabannya saja, siswa tidak dapat 

mengaplikasikan rumus sesuai dengan prosedur. 

c. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalahsetelah membaca soal. Berikut contoh lembar jawaban siswa pada 

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9 : 
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     Gambar 4.8 Jawaban Siswa dengan Skor 3 

 

  Berdasarkan gambar 4.8 contoh jawaban siswa yang mendapatkan 

skor 3. Pada jawaban nomor 3 siswa dapat mengaplikasikan rumus 

menyelesaikan soal dengan prosedur yang benar dan tepat, yang pertama 

siswa memisalkan jumlah uang keseluruhan terlebih dahulu kemudian 

mencari harga perbuah sehingga mudah dipahami. 

      
   Gambar 4.9 Jawaban Siswa dengan Skor 2 
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Gambar 4.9 contoh jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 

karena masih terdapat kesalahan atau jawaban kurang lengkap. Pada 

bagian yang a yang ditanya harga keseluruhan sudah benar tetapi ada 

kesalahan dengan mengalikan 8 padahal tidak ada perintah pada soal dan 

bagian yang b yang ditanya harga perbuah seharusnya harga keseluruhan 

dibagi dengan 12 sehingga dapat hasil perbuah. 

d. Menggunakan dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu  

 Indikator ini digunakan untuk mentahui pemahaman konsep siswa 

dalam menggunakan dan memanfaatkan prosedur atau operasi tertentu 

setelah membaca soal. Berikut contoh lembar jawaban siswa pada Gambar 

4.10 dan Gambar 4.11. 

 
          Gambar 4.10 Jawaban Siswa dengan Skor  3 

 

  Berdasarkan gambar 4.10 contoh jawaban yang mendapatkan skor 

3. Pada jawaban nomor 4 siswa menggunakan, memanfaatkan dan 
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memilih prosedur yang tepat dan benar, dengan mencari harga diskon 

terlebih dahulu baru dikalikan dengan harga awal karena yang ditanya 

harga pembelian baju setelah didiskon. 

                     
  Gambar 4.11 Jawaban Siswa dengan Skor  2 

 Gambar 4.11 contoh jawaban siswa yang mendapatkan skor 2 

karena memilih prosedur yang salah, seharusnya dicari harga diskon 

terlebih dahulu baru dikalikan dengan harga awal, karena yang ditanya 

harga pembelian baju setelah didiskon bukan berapa diskon. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika setelah membaca soal. Berikut contoh lembar jawaban siswa 

pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13: 
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              Gambar 4.12 Jawaban Siswa dengan Skor 3 

   

    Berdasarkan gambar 4.12 contoh jawaban siswa yang 

mendapatkan skor 3. Pada jawaban nomor 5 siswa dapat menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematika dengan merubah gambar 

menjadi persamaan matematika dengan benar dan tepat. 

            
             Gambar 4.13 Jawaban Siswa dengan Skor 2 
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Gambar 4.13 contoh jawaban siswa yang masih terdapat kesalahan 

diberi skor 2 karena terdapat kesalahan pada pengoperasian perkalian 

seharusnya 180 dibagi dengan 5 bukan dikurang. 

B. Pembahasan 

  Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa tentang proses 

pembelajaran daring, pembelajaran daring masih sama seperti 

pembelajaran biasanya diawali dengan kegiatan membuka, kegiatan inti 

dan kegiatan menutup, yang berbeda pada saat menutup yang biasanya 

pada pembelajaran tatap muka guru mengevaluasi dan merangkum materi 

yang telah dipelajari tetapi pada pembelajaran daring setelah guru 

mengirim tugas dan tugas dikumpulkan secara pribadi pembelajaran 

selesai. 

  Untuk kesesuaian syarat minimal pembelajaran daring dengan 

pembelajaran tatap muka sudah sesuai, hanya saja pada pembelajaran 

daring guru tidak menggunakan metode dan strategi pembelajaran 

dikarenakan keterbatasan guru dalam menggunakan teknologi 

  Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran daring diantaranya 

kuota tidak memadai, jaringan internet tidak stabil, saat bertanya guru telat 

respon dan sulitnya siswa saat bertanya dengan cara mengetik atau 

mengirim teks karena pada pembelajaran matematika banyak simbol-

simbol dan guru menjawab pertanyaan siswa dengan mengetik atau 
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mengirim teks juga sehingga siswa sulit untuk memahaminya karena 

keterbatasan tersebut banyak siswa yang tidak bertanya meskipun siswa 

tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kebanyakan siswa 

mengambil inisiatif sendiri belajar melalui google maupun youtube. 

Menurut Sanjaya (2008) pemahaman konsep adalah kemampuan 

siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa 

tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 

mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya (Utami, Zainudin, Angraini. 2020) 

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 

melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut 

Mustofa et al (2019) bahwa pembelajaran daring merupakan system 

pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metode pengajaran dimana 

terdapat aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari 

aktivitas belajar (Fitriyani, Fauzi, Sari. 2019) 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

 Pada jawaban nomor 1 siswa yang mendapat skor 2 

berikut petikan wawancara dengan siswa yang mendapatkan 

skor 2 : 

Peneliti : apa yang ditanya dari soal ? 
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Siswa : perbandingan buk, untuk yang a jam dengan menit 

yang b kg dengan ons dan yang c lusin dengan kodi. 

Peneliti : apakah jawaban kamu sudah benar? 

Siswa : menurut saya sudah buk. 

Peneliti : coba perhatikan kembali soalnya! 

Siswa : oh iya buk saya salah bagian yang a dan c  

 Dari petikan wawancara di atas  dapat kita lihat siswa 

tidak membaca soal dengan benar dan tepat pada bagian yang 

a, dan bagian yang c siswa tidak dapat mengingat kembali 

prosedur dalam perbandingan, 

 Pada jawaban nomor 1 siswa yang mendapat skor 0 

berikut petikan wawancara dengan siswa yang mendapatkan 

skor 2 : 

Peneliti : kenapa jawaban kamu kosong ? 

Siswa : saya tidak ingat jalannya buk. 

Peneliti : kenapa tidak ingat, bukankah sudah dijelaskan oleh 

gurunya? 

Siswa : diam  

 Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa siswa 

tidak dapa mengingat pembelajaran yang telah dijelaskan oleh 

gurunya. Sehingga siswa tidak menjawab sama sekali. 
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2. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah 

Pada jawaban nomor 2 dan 3 siswa yang mendapat skor 

2 berikut petikan wawancara dengan siswa yang mendapatkan 

skor 2 : 

Peneliti : kenapa pada jawaban yang b kamu menjawab harga 

satu buah jeruk , bukannya yang diminta harga 25 buah jeruk? 

Siswa : oh iya buk  

Peneliti : apakah kamu tidak memahami konsepnya ? 

Siswa : lupa buk 

 Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa siswa 

tidak dapat menggunakan konsep dalam menyelesaikan 

masalah. Sehingga siswa salah dalam menggunakan 

prosedurnya pengerjaaannya. 

Pada jawaban nomor 2 dan 3 siswa yang mendapat skor 

1 berikut petikan wawancara dengan siswa yang mendapatkan 

skor 1 : 

Peneliti : kenapa hanya jawabannya saja ? 

Siswa : saya tidak tau jalannya buk? Jadi saya melihat 

jawaban teman 

 Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa guru 

tidak menjelaskan pembelajaran dengan jelas, siswa tidak 
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mampu menggunakan konsep saat menyelesaikan soal 

tersebut. Sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan secara 

sendiri. 

3. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi 

 Pada jawaban nomor 4 siswa yang mendapat skor 2 

karena terdapat kesalahan pada soal berikut petikan wawancara 

dengan siswa yang mendapatkan skor 2 : 

Peneliti : apa yang ditanya pada soal ? 

Siswa  : harga baju setelah diskon buk 

Peneliti : apakah jawaban kamu sudah benar? 

Siswa : saya rasa sudah buk 

Peneliti : coba kamu perhatikan lagi! Prosedur yang kamu 

gunakan itu salah. 

Siswa : terus yang benarnya gimana buk? 

Peneliti : seharusnya kamu mencari berapa %  diskonnya 

sebelum didiskon kan 100% kemudian dioperasikan dengan 

20%  sehingga dapat 80% baru dioperasikan dengan harga 

awal, jika kamu buat seperti jawaban kamu, maka yang kamu 

dapatkan harga diskon bukan harga baju yang harus dibayar 

Siswa : baik buk, nanti saya pelajari lagi buk. 
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 Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa siswa 

tidak dapat memilih prosedur dalam menyelesaikan soal 

dengan benar dan tepat. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika  

Pada jawaban nomor 5 siswa yang mendapat skor 2 

karena terdapat kesalahan pada soal berikut petikan wawancara 

dengan siswa yang mendapatkan skor 2 :  

Peneliti : apa yang ditanya di soal 

Siswa : nilai x buk 

Peneliti : apakah jawaban kamu sudah benar 

Siswa : saya rasa sudah buk 

Peneliti : coba perhatikan lagi, saat pengoperasian 5x karena 

ini pengoperasian perkalian ketika dioperasikan jadi 180 

dibagi dengan 5 bukan dikurang karena ini perkalian bukan 

penambahan. 

Siswa : oh gitu buk, kemaren gurunya tidak menjelaskan 

seperti itu buk. 

Dari petikan wawancara di atas terlihat bahwa siswa 

tidak mamahami model matematika dan konsep 

pengoperasiannya pada soal tersebut. 
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Pada jawaban nomor 5 siswa yang mendapat skor 0 

berikut petikan wawancara dengan siswa yang mendapatkan 

skor 0 : 

Peneliti : kenapa kamu tidak menjawab ? 

Siswa : saya tidak mengerti buk ? 

Peneliti : kenapa tidak mengerti, bukankah sudah dijelaskan 

oleh ibuknya? 

Siswa : iya buk? Tetapi saya tidak mengerti jalannya buk. 

Dari petikan wawancara di atas guru tidak menjelaskan 

dengan baik, karena pembelajarannya secara daring sedikit 

sulit guru menjelaskan nya karena simbol-simbol pada 

matematika sedikit rumit. 

Setelah dilakukan wawancara kepada siswa, terlihat bahwa 

pembelajaran daring sangat berdampak kepada siswa dan guru. 

Pembelajaran daring tidak seefektif pembelajaran tatap muka karena siswa 

tidak menerima pembelajaran secara langsung. Dampaknya pemahaman 

siswa rendah karena ilmu yang mereka terima tidak maksimal. Dapat kita 

lihat dari hasil ujian siswa tidak ada yang memperoleh nilai ideal. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya banyak 

penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman konsep siswa rendah 

karena guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Sehingga siswa tidak mampu menjawab soal yang berbeda dari contoh 

yang diberikan (Widyastuti, 2010). Penelitian lain juga mengungkapkan 

perbedaan pembelajaran secara langsung dengan pembelajaran daring, 

siswa yang biasa mendapat peringkat 1-5 masih stabil dan tidak menurun, 

akan tetapi untuk siswa yang lainnya banyak kendala yang dihadapi 

sehingga pemahaman siswa dalam pembelajaran daring lebih banyak 

menurun (Nuraeni, Uswatun, Nurasiah, 2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

dapat disimpulkan proses pembelajaran daring dilakukakan selama pandemi 

Covid-19 dilaksanakan di rumah melalui aplikasi Whatshapp. Dalam langkah-

langkah pembelajaran guru melaksanakan tiga tahap kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan menutup. Dalam proses balajar mengajar guru hanya 

memberikan penjelasan dan tugas, tidak ada metode ataupun strategi yang 

digunakan. Kesesuaian soal dengan indikator pemahaman konsep matematis 

dari 7 indikator pemahaman konsep hanya 4 indikator yang bersesuaian 

dengan soal ujian dan 2 soal yang memiliki indikator yang sama.   

Gambaran kemampuan pemahaman konsep matematis melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh pada materi semester genap diakatakan sangat 

rendah karena hanya 1 jawaban yang mendapat skor cukup dengan perolehan 

71% yaitu soal nomor 3. 4 soal yang mendapat skor kurang sekali dengan 

perolehan 53%, 45%, 37% dan 18% didapat dari soal nomor 1, 2, 4 dan 5 

dengan indikator yang berbeda. Tidak ada siswa yang mencapai nilai ideal 
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pada semester genap ini. Dapat dikatakan pembelajaran daring sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 

B. SARAN 

1. Bagi Guru  

a. Karena pemahaman konsep matematis sangat rendah maka pembelajaran 

matematika secara daring sebaiknya menggunakan metode dan strategi 

pembelajaran yang inovatif, setiap pertemuan langkah pembelajaran di 

variasi agar tidak membosankan. 

b. Dalam proses pembelajaran secara daring saat menjelaskan materi, video 

pembelajaran menggunakan media sebagai alat bantu agar siswa mudah 

memahami materi tersebut. 

2. Bagi siswa  

Agar mengikuti pembelajaran daring/jarak jauh dengan baik 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Peneliti yang akan melanjutkan penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

lebih mendalami dan menambahkan variabel lainnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 
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